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ABSTRAK

Sistem Pendidikan Nasional saat ini menuntut guru untuk dapat mengintegrasikan teknologi berbasis
komputer atau Internet dalam pembelajaran. Namun demikian, tuntutan ini tidak sejalan dengan kesiapan
untuk mengintegrasikan teknologi berbasis ICT ini, baik kemampuan guru untuk melaksanakannya maupun
fasilitas teknis penunjang. Hal ini juga masih menjadi masalah untuk sejumlah guru bahasa Inggris SMP di
Kota Jayapura. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru
dalam memanfaatkan beberapa aplikasi Internet sebagai media alternatif pembelajaran bahasa Inggris di
Kota Jayapura. Kegiatan ini didasari oleh prinsip pembelajaran kontekstual (CTL) dengan memanfaatkan
media/teknologi yang berada dalam jangkauan guru dan siswa. Kegiatan pengabdian ini berbentuk
workshop sharing pengalaman dan ide selama 2 hari. Pengabdian didahului dengan identifikasi masalah
dan diakhiri dengan evaluasi akhir. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pemahaman dan
keterampilan mereka dalam memanfaatkan media kontekstual meningkat yang ditunjukkan dalam hasil
karya yang disajikan dan respon serta komentar yang diberikan baik secara lisan maupun melalui angket
evaluasi pencapaian kegiatan.

Kata Kunci: Pengembangan, media pembelajaran, kontekstual

PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional saat ini bercirikan pembelajaran abad 21 yang
mengintegrasikan teknologi-teknologi terkini dalam suatu pembelajaran. Guru diharapkan
memiliki kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran dengan berbagai teknologi terkini
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa terpaku pada buku teks

(https://Imsspada.kemdikbud.go.id/mod/resource). Pasca Pandemi Covid-19, integrasi teknologi

dalam pembelajaran semakin nyata. Berbagai aplikasi yang mendukung mode pembelajaran
daring dikembangkan untuk memaksimalkan pembelajaran di sekolah-sekolah. Seiring dengan itu,
pemerintah Indonesia mulai menyarankan pemanfaatan media berbasis teknologi terkini secara
optimal seperti halnya pelaksanaan pembalajaran yang berbasis model TPACK (Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge). Pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi telah
memberi dampak positif di dalam konteks pembelajaran. Siswa dapat meningkatkan pengalaman

belajar mereka yang mendukung daya intelektual (Hsu, 2016) selain meningkatkan keterampilan,
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motivasi maupun kemampuan berkomunikasi (Saputri, 2020). Namun demikian pengalaman dan

kemampuan para guru menggunakan teknologi penting untuk kelancaran penerapan teknologi
informasi dan teknologi dalam pembelajaran (Elemam, 2016).

Menurut Heinich dkk. (2002) media adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai
perantara informasi dari pemberi kepada penerima informasi. Media pembelajaran sendiri terkait
dengan segala bentuk benda atau teknologi yang dimanfaatkan guru untuk memudahkan
penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik. Menurut Smaldino, Lowther, dan Russell
(2008), media adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara informasi antara sumber
dan penerima informasi. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, media adalah segala sesuatu yang
digunakan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Newby, Stepich,
Lehman & Russel 2000 dalam Kristanto 2016). Kristanto (2016) menyimpulkannya sebagai segala
sesuatu yang digunakan untuk memacu minat atau pengetahuan peserta didik terhadap informasi
atau materi yang diajarkan demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Dengan perkembangan teknologi ICT saat ini, pembelajaran di sekolah mendapat
kemudahan-kemudahan namun juga tantangan-tantangan baru. Waktu yang panjang dalam
menyiapkan kartu bergambar sebagai media, saat ini menjadi lebih pendek dan mudah dengan
aplikasi seperti Power Point atau Canva. Pembuatan materi pembelajaranpun menjadi menarik dan
interaktif ketika guru dapat menggunakan aplikasi seperti Padlet, Wordwall, Quizizz, atau
Jamboard. Namun demikian, manfaat teknologi hanya dapat dirasakan dalam pembelajaran
bahasa Inggris apabila ada keseimbangan antara kemampuan memanfaatkan dan ketersediaan
fasilitas pendukung. Permasalahan ini telah ditunjukkan oleh beberapa studi baik terkait dengan
kemampuan guru memanfaatkan teknologi berbasis ICT (Wolf & Lopez, 2022; Khan & Kuddus,
2020; Aminullah dkk., 2019) ataupun yang berkaitan dengan fasilitias teknis pendukung
(Hajikaleng, 2020; Dwiono dkk., 2018; Budiman dkk., 2016). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa meskipun teknologi ICT tersedia dengan mudah, para guru perlu memiliki pemahaman
yang baik dalam memanfaatkannya sebagai media pembelajaran.

Kegiatan pengabdian ini didasari oleh pemahaman bahwa pembelajaran inovatif tidak
harus dimaknai hanya dengan mengintegrasikan teknologi mutakhir. Pembelajaran inovatif mesti
juga dimaknai dengan kemampuan guru untuk berinovasi dalam memanfaatkan potensi yang ada
disekitar dengan berkaca pada konteks atau karakteristik peserta didik di suatu daerah. Sehingga
pengabdian ini melihat Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai pendekatan yang tepat
dalam menyikapi pemanfaatan media pembelajaran bahasa Inggris. Istilah kontekstual yang

dimaksud adalah guru mampu memanfaatkan materi yang ada dalam jangkauan guru dan peserta
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didik sesuai dengan konteks masalah atau tujuan pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini bertujuan

meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru dalam memanfaatan media terkini sebagai
media pembelajaran yang berbasis pada masalah pembelajaran bahasa Inggris di SMP di Kota
Jayapura.

METODE
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu persiapan, sosialisasi

kegiatan, pelaksanaan workshop, dan evaluasi kegiatan yang akan diuraikan sebagaimana berikut
ini.
a. Persiapan

Beberapa persiapan yang dilakukan berupa pendataan jumlah peserta (guru), penjajakan
waktu dan tempat kegiatan, dan narasumber, dan pembuatan instrument identifikasi masalah dan
kebutuhan. Dalam pendataan guru bahasa Inggris SMP, tim bekerja sama dengan MGMP SMP
Kota Jayapura. Bersama dengan MGMP Kota Jayapura, tim menentukan waktu dan tempat
kegiatan mengingat peserta adalah guru bahasa Inggris yang berdomisili saling berjauhan. Setelah
itu, tim menentukan narasumber yang terdiri unsur dosen dan guru penggerak yang sejauh ini telah
banyak menggunakan teknologi ICT dalam pembelajaran bahasa Inggris. Sebagai persiapan tim
juga menjalankan sebuah survey untuk mengidentifikasi pengalaman, permasalahan dan
kebutuhan terkait pemanfaatan media pembelajaran. Kuesioner dibuat menggunakan Google form
dan disebarkan melalui ketua MGMP Bahasa Inggris SMP Kota Jayapura.
b. Sosialisasi

Setelah data sekolah dan calon peserta guru diidentifikasi, tim mensosialisasikan kegiatan
dengan mengirimkan sebuah paket sosialisasi kegiatan ke sekolah-sekolah. Paket ini berisi flier
kegiatan, Terms of Reference (TOR) kegiatan, dan undangan yang disebarkan dalam bulan Juni
2023.
c. Workshop

Workshop Pemanfaatan Media Pembelajaran Kontekstual selama 2 hari yaitu Hari Kamis, 10
Agustus dan Jumat 11 Agustus 2023 dan bertempat di Gedung Pusat Bahasa Universitas
Cenderawasih. Peserta yang hadir adalah 23 guru bahasa Inggris SMP di Kota Jayapura dari 25
peserta yang direncanakan. Pemateri yang terlibat dalam workshop ini adalah 2 dari tim pelaksana
kegiatan pengabdian ditambah seorang guru penggerak bahasa Inggris SMK. Selain in-house

workshop, kegiatan ini juga mewajibkan masing-masing peserta untuk untuk menyiapkan sebuah
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deskripsi teknik pembelajaran bahasa Inggris dengan media yang telah dipilih. Kegiatan ini

dilakukan secara mandiri dalam kurun waktu 2 minggu.
d. Evaluasi

Untuk mengukur hasil dari kegiatan Workshop Pemanfaatan Media Pembelajaran ini, tim
menjalankan sebuah survey kepada seluruh peserta. Angket berbasis Google form tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan yang mengukur pengalaman and kepuasan yang diperoleh peserta setelah
mengikuti kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para guru peserta memperoleh tambahan
pengetahuan dan keleluasaan untuk memanfaatkan aplikasi-aplikasi berbasis Internet tertentu.
Peserta juga memperoleh kesempatan membagikan permasalahan yang mereka hadapi dan media
yang mereka gunakan sebagai solusi alternatif. Secara ringkas keseluruhan hasil pengabdian ini
diuraikan secara singkat sebagai berikut.

Hari pertama lebih terfokus kepada pemaparan Media Pembelajaran Abad 21 yang
mengaitkan tuntutan kompetensi guru di Abad 21. Penekanan Pembelajaran Abad 21 mendasari
pemanfaatan media kontekstual yang berbasis masalah di sekitar lingkup pembelajaran siswa.
Sebagai dasar berpijak, materi pertama menyajikan 21% century skills yang menjadi tuntutan
lulusan dari suatu proses pendidikan. Berikutnya peserta diajak berdiskusi terkait strategi dalam
pemanfaatan media yang menilik kembali beberapa media konvensional seperti wallchart atau
flashcard dan bagaimana memanfaatkan aplikasi-aplikasi berbasis Internet sebagai media seperti

Padlet, Padlet, Canva, atau Wordwall.

Foto 1: Sharing Pemanfaatan aplikasi Padlet sebagai media oleh guru penggerak.
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Di penghujung workshop hari pertama, fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta

mendesain suatu materi berbasis Internet. Peserta dibagi dalam 3 kelompok untuk mengakomodasi
variasi pemahaman peserta terkait pembelajaran dengan aplikasi Internet. Setiap kelompok
didampingi oleh satu dari tiga fasilitator/narasumber. Desain pembelajaran dalam kelompok ini
menjadi fokus kegiatan workshop pada hari kedua.

Hari kedua menitikberatkan pada keterampilan mendesain suatu pembelajaran sederhana
menggunakan media tertentu untuk mengajarkan skill-skill atau aspek tertentu dalam bahasa
Inggris. Sebagai contoh peserta mendesain bagaimana menggunakan Canva dalam mengajarkan
reading skill. Seluruh peserta memutuskan untuk mengembangkan materi menggunakan Padlet
dan mempresentasikannya dalam kelompok. Dari pengamatan semua peserta antusias dan
menunjukkan keingintahuan terhadap hasil desain dari setiap kelompok yang dipresentasikan.
Misalnya, presentasi hasil karya kelompok 2 yang mengambil tema Recount Text dalam

pembelajaran Reading.

Foto 2: Presentasi Pemanfaatan Padlet oleh Kelompok 2

Selain itu beberapa peserta menyampaikan bahwa mereka saling belajar dari masalah
dan solusi yang diberikan oleh baik fasilitator maupun peserta lain. Misalnya, keterbatasan
teknologi atau sarana teknis tidak menghambat mereka untuk berkreasi dengan
mengkombinasikan atau memaksimalkan penggunaaan media konvensional disamping media
berbasis ICT.

Hasil survey kepuasan menunjukkan respon positif dari peserta. Peserta merasakan
manfaat besar dari kegiatan ini yang ditunjukkan dengan kepuasan yang tinggi terhadap
kesesuaian materi kegiatan dengan kebutuhan mereka di sekolah seperti item nomor 1 dari
angket yang disebarkan.
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1. Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta
18 responses

04
@3

01

Beberapa komentar positif atau saran juga diberikan oleh peserta melalui kolom komentar angket.
Misalnya, peserta berkeinginan untuk menerapkan apa yang mereka dapatkan melalui kegiatan ini
dalam pembelajaran di sekolah mereka. Mereka juga menyampaikan bahwa mereka ingin terlibat
dalam kegiatan serupa di waktu mendatang seperti respon mereka pada item nomor 4 dalam

angket.

4. Saya akan mengikuti kembali workshop/training atau kegiatan serape yang difasilitasi oleh
PSPBE UNCEN

16 responses

YA 16 (100%)

TIDAK 0(0%)

Beberapa saran konstruktif juga diberikan oleh peserta seperti peningkatan kualitas kegiatan
pengabdian di waktu mendatang baik materi maupun fasilitas. Disamping itu, peserta juga
menyarankan beberapa topik, narasumber, maupun pihak-pihak yang perlu dilibatkan dalam

kegiatan serupa di waktu mendatang.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru
bahasa Inggris SMP Kota Jayapura dalam memanfaatan media terkini sebagai media pembelajaran

yang berbasis pada masalah. Hasil menunjukkan bahwa kegiatan workshop ini dapat
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru dalam memanfaatkan media alternatif

terutama berbasis teknologi. Peserta workshop mendapatkan pengetahuan dan kesempatan
mencoba beberapa fitur-fitur berbasis komputer dan Internet yang dapat dimanfaatkan atau
dikembangkan sebagai media pembelajaran bahasa Inggris ketika akses terhadap teknologi
terjangkau. Selanjutnya, peserta kegiatan antusias dan melihat bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi
mereka.

Sebagai saran, kegiatan-kegiatan seperti ini termasuk pelatihan dan kegiatan pengembangan
kapasitas lainnya perlu digalakkan di waktu mendatang. Disamping itu, pelibatan banyak pihak
yang meliputi akademisi, guru, pemerintah, dan organisasi profesi terkait dalam kegiatan-kegiatan

in-service training serupa perlu sering dilakukan di waktu mendatang.
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